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ABSTRACT
The implementation of Islamic education must consider social structure including

social culture. The Islamic education will fail if it is separate from it. So, the existence of
anthropology in Islamic education becomes important, because it studies so many problems
of culture that related to Islamic education.

This uniting to describe the relation between anthropology of Islamic education and
Islamic education. Because of briefly article, the writing is not more than an introduction to
put anthropology in Islamic education.
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A. PENDAHULUAN

Antropologi adalah suatu ilmu yang memahami sifat-sifat semua jenis manusia
secara lebih banyak. Antropologi yang dahulu dibutuhkan oleh kaum misionaris untuk
penyebaran agama Nasrani dan bersamaan dengan itu berlangsung sistem penjajahan
atas negara-negara di luar Eropa, dewasa ini dibutuhkan bagi kepentingan kemanusiaan
yang lebih luas. Studi antropologi selain untuk kepentingan pengembangan ilmu itu
sendiri, di negara-negara yang telah membangun sangat diperlukan bagi pembuatan-
pembuatan kebijakan dalam rangka pembangunan dan pengembangan masyarakat.

Sebagai suatu disiplin ilmu yang amat luas cakupannya, maka tidak ada seorang
ahli antropologi yang mampu menelaah dan menguasai antropologi secara sempurna.
Demikianlah maka antropologi dipecah-pecah menjadi beberapa bagian dan para
ahli antropologi masing-masing mengkhususkan diri pada spesialisasi sesuai dengan
minat dan kemampuannya untuk mendalami studi secara mendalam pada bagian-
bagian tertentu dalam antropologi. Dengan demikian, spesialsasi studi antropologi
menjadi banyak, sesuai dengan perkembangan ahli-ahli antropologi dalam
mengarahkan studinya untuk lebih memahami sifat-sifat dan hajat hidup manusia
secara lebih banyak. Dalam hubungan ini ada antropologi ekonomi, antropologi
politik, antropologi kebudayaan, antropologi agama, antropologi pendidikan,
antropologi perkotaan, dan lain sebagainya. Grace de Raguna, seorang filosof wanita
di tahun 1941 menyampaikan pidatonya di hadapan American Philosophical Association
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Eastern Division, bahwa antropologi telah member! lebih banyak kejelasan tentang
sifat manusia daripada semua pemikiran filsuf atau studi para ilmuwan di laboratorium.

Meskipun banyak spesialisasi dalam antropologi, para ahli antropologi tetap
menaruh perhatian kepada perspektif yang lebih luas dan menyeluruh tentang umat
manusia.

Antropologi secara garis besar dipecah menjadi dua bagian, yaitu antropologi
fisik/biologi dan antropologi budaya. Tetapi dalam pecahan antropologi budaya,
terpecah-pecah lagi menjadi banyak sehingga menjadi spesialisasi-spesialisasi, termasuk
antropologi pendidikan. Seperti halnya kajian antropologi pada umumnya, antropologi
pendidikan berusaha menyusun generalisasi yang bermanfaat tentang manusia dan
perilakunya dalam rangka memperoleh perngertian yang lengkap tentang
keanekaragaman manusia khususnya dalam dunia pendidikan. Studi antropologi
pendidikan adalah, spesialisasi yang termuda dalam antropologi. Setelah dasa warsa
tahun 60-an di Amerika Serikat semakin banyak diperlukan keahlian dalam
antropologi untuk meneliti masalah-masalah pendidikan, maka antropologi
pendidikan kemudian dianggap dapat berdiri sendiri sebagai cabang spesialisasi
antropologi yang resmi.

Antropologi Pendidikan apabila dihadirkan sebagai suatu materi kajian, maka
yang dikaji adalah penggunaan teori-teori dan metode yang digunakan oleh para ahli
antropologi serta pengetahuan yang diperoleh khususnya yang berhubungan dengan
kebutuhan manusia atau masyarakat. Dengan demikian, kajian materi Antropologi
Pendidikan, bukan bertujuan menghasilkan ahli-ahli antropologi melainkan
menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang pendidikan melalui perspektif
antropologi, meskipun berkemungkinan ada yang menjadi ahli Antropologi
Pendidikan setelah memperoleh wawasan pengetahuan dari mengkaji Antropologi
Pendidikan.

Seperti telah dikemukakan dimuka bahwa di negara-negara yang tengah
membangun sangat diperlukan pengenalan kondisi masyarakat yang lebih baik dan
lebih lengkap agar pembangunan yang diberlakukan tidak menimbulkan kesenjangan
dengan kondisi yang sejatinya. Ketidakberhasilan usaha pembangunan, bahkan
kegagalan antara lain dikarenakan pemberlakuan kebijakan tidak sesuai dengan
kondisi yang sejatinya. Dengan kata lain, ketidak-berhasilan atau kegagalan tersebut
dikarenakan pemberlakuan kebijakan yang tidak kondusif sehingga maksud dan tujuan
pembangunan yang ingin menghadirkan kesejahteraan, justru berbalik menjadi
penolakan oleh masyarakat atau karena kesewenang-wenangan pihak penguasa.

Nilai-nilai budaya lama yang masih hidup di tengah masyarakat dan memberi
manfaat bagi kesejahteraan bersama seharusnya tetap dipelihara dan tidak perlu buru-
buru diganti sehingga menimbulkan 'culture shock' yang merugikan masyarakat. Dalam
hubungan ini kearifan lokal kiranya memang perlu digalakkan. Pada masyarakat di
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tempat-tempat tertentu, senantiasa ditemukan nilai-nilai budaya yang berharga dalam
kehidupan bersama tetapi oleh pengaruh budaya luar nilai-nilai budaya lokal yang
sesungguhnya banyak manfaatnya menjadi tergeser dan akhirnya hilang. Gotong-
royong, Pella gandong (Ambon), Jum'at bersih (Lombok barat) adalah contoh-contoh
nilai budaya lokal yang seharusnya dipelihara dan tidak tergeser oleh budaya luar.

B. ANTROPOLOGI PENDIDIKAN ISLAM

Dalam silabus Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2004, terdapat suatu mata kuliah eleksi, Antropologi Pendidikan
Islam. Mata kuliah tersebut diberikan untuk jurusan Pendidikan Agama Islam semester
VI. Satu pertanyaan yang tampaknya serius adalah : Adakah antropologi Islam?.
Sebagai suatu ilmu yang berdiri sendiri agaknya memang belum ada. Tetapi sebagai
suatu pengetahuan, sah-sah saja, tidak ada salahnya. Meskipun demikian, dalam
rangka kegiatan akademik di suatu perguruan tinggi, apakah tidak 'janggal' apabila
ada suatu mata kuliah formal tetapi materi kajianya belum dapat dikategorikan dalam
kategori disiplin ilmu pengetahuan. Sesungguhnya tidak ada yang istimewa dari
pertanyaan tersebut karena banyak contoh lain dari suatu mata kuliah yang tidak
berdiri sendiri sebagai suatu disiplin yang otonom melainkan merupakan derivat atau
keluasan dari disiplin ilmu yang otonom. Jadi Antropologi Pendidikan Islam juga
merupakan keluasan dari Antropologi.

Penambahan kata Islam di belakang Antropologi Pendidikan agaknya berhu-
bungan dengan issue Islamisasi ilmu pengetahuan seperti Sosiologi Islam, Ekonomi
Islam, Biologi Islam, Kimia Islam, Matematika Islam. Pandangan yang demikian mau
tidak mau harus ada pemilahan misalnya ada Antropologi Islam dan Antropologi
non Islam, Biologi Islam dan Biologi non Islam, mengandung kategori lain misalnya
kafir, musyrik, Kristen, Budha dan sebagainya. Konsekuensi lebih lanjut harus ada
pembedaan ilmu pengetahuan dengan indikator-indikator tertentu menurut agama-
agama tertentu. Hal ini tentu sangat rumit.

Terlepas dari kerumitan tersebut, maka Antropologi Islam tentunya harus
dikategorikan bersama dengan Ekonomi Islam. Dalam Ekonomi Islam, kaidah-kaidah
keilmiahannya bersumber dari kitab suci Al Qur'an dan dari As Sunah. Seperti
Ekonomi Islam (juga Hukum Islam) yang sejak awal pertumbuhannya telah diberi
contoh oleh Nabi dan diteruskan oleh para sahabat, Antropologi Islam kaidah-kaidah
keilmiahannya seharusnya juga bersumber atau didasarkan pada Al Qur'an dan As
Sunah. Akan tetapi dalam sejarah kebudayaan Islam belum ada pengakuan terhadap
tokoh-tokoh atau pelopor Antropologi yang diakui dari zaman Nabi atau sesudahnya.

Tokoh-tokoh pelopor antropologi pada umumnya yang dikenal antara lain:
EB. Taylor (1832-1917) yang pertama membuat definisi kebudayaan : sebagai
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"kompleks keseluruhan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum,
moral, kebiasaan dan lain'lain kecakapan dan kebiasaan yang diperoleh manusia
sebagai anggota masyarakat".

B. Malinowski (1884-1942) yang melahirkan teori fungsional, Masyarakat dilihat
sebagai totalitas fungsional. Seluruh adat istiadat dan kebiasaan serta praktik harus
difahami dalam totalitas konteksnya dan dijelaskan dengan melihat fungsinya bagi
anggota masyarakat yang bersangkutan.

Redcliffe -Brown (1881-1995) yang melahirkan teori fungsionalismc struktural.
Masyarakat beserta struktur sosialnya dipandang sebagai organisme yang sama dengan
anatomi tubuh. Tubub bisa sehat, tapi bisa sakit oleh sebab-sebab tertentu. Boleh
jadi ada organ-organ tertentu yang terganggu fungsinya (1952).

Claude Levi Straws'(lahir 1908) pendiri teori strukturalisme dan penemu metode
analisis unsur-unsur kebudayaan dengan metode kuliner. Suatu mctode yang terdiri
dari tiga jenis: Mentah-dimasak-fermentasi (peragian). Untuk memahami sistem
pemikiran pada masyarakat pada cerita rakyat, dianalisis dengan sudut pandang oposisi
biner (laki-laki-perempuan, matang-mentah, bumi-langit, atas-bawah dan
sebagainya).

Tokoh-tokoh antropologi yang lain masih banyak, tetapi mereka kebanyakan
orang-orang Barat yang tidak beragama Islam.

Islamisasi ilmu pengetahuan yang pembahasannya menjadi rumit tersebut,
scsungguhnya bisa discdcrhanakan apabila dipahami anjuran Nabi Muahammad
SAW: Tuntutlah ilmu walau sampai ke negeri Cina ! (Pada waktu itu Islam belum
berkembang sampai negeri Cina).

Misalnya pada zaman Nabi, di negeri Cina, ilmu yang telah maju adalah ilmu
obat-obatan (farmakologi). Setelah beberapa orang sahabat Nabi berangkat untuk
menuntut ilmu obat-obatan di Cina beberapa tahun, setelah berhasil lalu pulang
kembali ke kampung halaman, kemudian mereka menjadi ahli obat-obatan
(farmakolog) muslim. Apabila dibandingkan dengan farmakolog Cina asli dan non
muslim, perbedaaannya adalah pada cara kerja dan motivasi kerjanya. Yang muslim,
berkerja itu dikaitkan dengan ibadah mencari kcridlaan Allah. Sedang yang non
muslim tidak demikian. Bisa jadi mereka berkerja hanya semata memperoleh
keuntungan material saja, bahkan mungkin digunakan untuk kejahatan, misalnya
meracun. Nisbah yang demikian, berlaku juga bagi penuntut ilmu lain yang berasal
dari kawasan non muslim. Jadi, masalahnya menjadi bagaimana seharusnya
memanfaatkan ilmu itu menurut Islam.

Sesungguhnya Ibnu Batutah (1304-1377 M) dapat disebut sebagai ahli
antropologi Islam yang pertama. Tokoh yang bernama lengkap Muhammad bin
Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim at Tauji yang lahir di Tanger Maroko itu dikenal
sebagai" Pengembara Islam". Jelajah kembaranya dimulai dari Maroko ujung Barat
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laut Afrika—Mesir—Madinah—Mekah—Sumatera—Cina—Afganistan—Asia
Tengah—Kaukasia—Spanyol dan Iain-lain. Tokoh ini juga dikenal sebagai seorang
etnografer. Keterangan tentang itu diperoleh dari kitab yang ditulisnya berjudul :
Tuhfah an Nazzerfi Garaib al Amsar wa Ajabul al Asfar (Persembahan seorang pengamat
tentang kota-kota asing dan perjalanan yang mengagumkan).

Mengingat Ibnu Batutah hidup beratus-ratus tahun sebelum Malinowski yang
hanya mengamati kehidupan orang-orang Trobriand di Pasifik Selatan, maka
pengamatan Ibnu Batutah di pelbagai negara, tentunya lebih kaya memberi informasi
perihal perilaku manusia yang diamati dengan perbedaan kebudayaan mereka yang
meliputi tiga benua.

Selain Ibnu Batutah sebagai perintis antropologi, dikenal juga tokoh yang
bernama Ibn Khaldun, lahir di Tunisia (1332) dan wafat di Kairo (1406 M). Nama
lengkapnya Waliuddin Abd.Rahman bin Muhammad bin Abi Bakar Muhammad bin
Al Hasan. Beliau gemar mencantumkan nama suku di belakang namanya: Khaldun.
Tokoh ini adalah perintis sosiologi Islam. Karya besarnya berjudul Al Iber (tujuh jilid).
Kitab ini didahului dengan kitab yang sangat terkenal yakni Muqaddimah Ibnu Khaldun.
Isi kitab ini mengemukakan teori sosial dan politik yang memberi pengaruh pada
kondisi sosio-kultural, Perkembangan dalam Islam kemudian mendbrong munculnya
kristalisasi pengertian yang membedakan antara ilmu Agama dengan ilmu Umum.
Kecemerlangan ilmu Islam menerangi dunia pada abad II dan III Hijriyah, setelah itu
mulai redup. Mcski abad 15 H oleh umat Islam ditekadkan sebagai Abad kebangkitan
Islam, tetapi ilmu-ilmu dari Cina (juga Barat) tetap harus dikuasai dalam rangka
memancarkan lagi khazanah kebudayaan Islam klasik menjadi modern.

C. KAJIAN ANTROPOLOGI PENDIDIKAN

Ahli Antropologi Amerika Ralph Linton menganggap kebudayaan adalah
warisan sosial. Warisan sosial tersebut mempunyai dua fungsi. Pertama, fungsi bagi
penyesuaian diri dengan masyarakat. Kedua, fungsi bagi penyesuaian diri dengan
lingkungan. Tidak seperti manusia, binatang hanya mewarisi fungsi yang kedua dari
generasi pendahulunya.

Masyarakat (society) dan kebudayaan (culture) saling bergantung satu sama lain.
Masyarakat tldak mungkin merupakan satu kesatuan fungsional tanpa kebudayaan,
demikian pula sebaliknya. Individu-individu hanya sebagai medium ekspresi
kebudayaan dan mclangsungkannya dengan pendidikan terhadap generasi berikutnya.

Implementasi Antropologi dalam pendidikan sebagai penyesuaian diri dengan
masyarakat dan kebudayaan berlangsung dalam proses:

a. Proses sosialisasi. Proses ini dimulai sejak bayi baru lahir. Bayi berinteraksi
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dengan orang-orang di sekitarnya—hingga terjadi komunikasi timbal balik. Dalam
perkembangan selanjutnya sering terjadi konflik dengan individu-Individ u lain yang
disebabkan oleh ketidak harmonisan antara keinginan pribadi anak dengan tuntutan
norma dan aturan yang berlaku dalam masyarakat kecil yakni keluarga. Dalam hal
ini anak mengalami kesulitan karena otorita dari orangtua atau individu yang lain
yang lebib kuat. Kesulitan-kesulitan tersebut berupa ancaman, ketakutan, dan
hukuman agar anak mau mengalahkan keinginan pribadi dan menuruti tuntutan
aturan-aturan yang berlaku. Anak kecil belum mau tidur padahal seharusnya ia tidur,
ditakut-takuti ada setan atau hantu terpaksa ia memeluk ibunya dan menyerah untuk
diajak tidur. "Awas, kalau nakal nanti dipukul". Kalimat seperti itu berupa ancaman.
Hukuman kadang-kadang ditimpakan pada anak karena melanggar peraturan.
Dengan demikian dalam kehidupan masyarakat, ada norma dan aturan-auran yang
hanya dimengerti dan ditaati oleh setiap warga masyarakat. Anak diberi "training"
sejak kecilnya. Anak yang berperilaku tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan,
biasanya diberi sebutan anak "kurang ajar", kurang mendapat 'training' artinya sama
dengan anak yang kurang mempcroleh pendidikan.

Dalam proses sosialisasi, penguasaan bahasa bagi anak sangat penting, sebab
dengan demikian anak lebih dapat mengemukakan maksud hati dan keinginannya,
dan sebaliknya anakpun mengerti apa yang dikchendaki orang lain pada dirinya.
Kemudahan ini mengurangi suara tangis sang anak, sebab sebelumnya suara tangis
merupakan. pernyataaii rasa tidak puas yang disebabkan maksud hati tidak bisa
difahami orang lain seperti yang diinginkan.

Sosialisasi nampaknya berbcda-beda dari golongan sosial dengan perbedaan
status ekonomi, misalnya antara keluarga kaya berkecukupan dengan keluarga
gelandangan berkekurangan. Pola asuh nuclear family juga berbcda dengan extended
family, keluarga kampung berbeda dengan keluarga yang tinggal di kota. Ahli
antroplogi yang terkenal karena penelitian pcndidikannya adalah Margaret Mead
dengan buku laporan penelitian lapangan yang berjudul Growth and Culture (1951)
dan Children and Ritual in Bali (1955), Coming of Age in Samoa (1928).

b. Proses Enkulutrasi. Enkulturasi, artinya pembudayaan. Yang dimaksud disini
adalah proses membudayakan anak manusia agar mcnjadi manusia yang berbudaya.
Manusia yang berbudaya diawali didalam sistem kehidupan bersama yang disebut
kelompok lokal yang meliputi lebih dari satu keluarga atau satu keluarga yang
diperluas.

Kelompok lokal, atau bentuk masyarakat yang lebih luas dari itu senantiasa
mempunyai tatanan tertentu, yang disebut pranata, yaitu sistem norma atau aturan-
aturan mengenai suatu aktivitas masyarakat yang khusus. Oleh adanya pranata, maka
adanya perbedaan perbedaan dapat berjalan dengan beraturan. Perbedaan teresebut
menurut J. Van Baal (1988) meliputi jenis kelamin, umur, tempat dan kekerabatan.
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